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Kesuksesan seseorang dalam kehidupan pribadi dan sosialnya tidak semata- 
rnata karena faktor kecerdasan intelektual saja melainkan juga karena faktor kecerdasan . 
emosional. Begitu juga dalam dunia kerja, seseorang dituntut untuk memiliki 
kecerdasan emosional guna membina hubungan atau interaksi yang baik dengan 
orang yang ada di lingkungan kerjanya. Maka kesuksesan seseorang dalam setiap 
aspek kehidupannya selain karena dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual tetapi 
juga dipengaruhi oleh kecerdasan emosionalnya juga 

Dari hasil pengujian dalam penelitian ini, pengaruh kecerdasan emosional 
mahasiswa fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi yang diproksikan oleh variabel 
pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial terbukti 
meliki pengaruh yang signifikan positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi 
Kata Kunci: Kecerdasan emosional; Pemaharnan Akuntansi 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 

Selama ini, yang namanya " kecerdasan " senantiasa dikonotasikan dengan 
kecerdasan intelekhlal atau yang lazirnnya dikenal sebagai IQ (Intelligence Quotient). 
Namun di jaman sekarang ini, anggapan bahwa kecerdasan manusia hanya tertumpu 
pada dimensi intelekhlal saja sudah tidak berlaku lagi. Selain IQ, manusia juga masih 
memiliki dimensi kecerdasan lainnya, yaitu: kecerdasan emosional atau EQ (Emotional 
Quotient) dan kecerdasan spiritual atau SQ (Spiritual Quotient ). 

Walaupun EQ merupakan ha1 yang relatif baru dibandingkan dengan IQ, 
namm beberapa penelitian telah mengisyaratkan bahwa kecerdasan emosional tidak 
kalah penting dengan IQ. Menunlt Goleman (2002) khususnya pada orang-orang 
yang murni hanya memiliki kecerdasan akademik tinggi cenderung memiliki rasa 
gelisah yang tidak beralasan, terlalu kritis, rewel, cenderung menarik diri, terkesan 
dingin dan cenderung sulit untuk mengekspresikan kekesalan dan kemarahannya 
secara tepat. 

Menurut Goleman (2005) menyatakan bahwa kemampuan akademik bawaan, 
nilai rapor dan predikat kelulusan di perguruan tinggi tidak mencerminkan seberapa 
baik kinerja seseorang dalam dunia kerja atau seberapa tinggi sukses yang telah 
dicapainya dalam hidup. Seperangkat kecakapan khusus seperti empati, disiplin diri, 
dan inisiatif mampu membedakan orang-orang sukses dari mereka yang berprestasi 
biasa-biasa saja. Seperangkat kecakapan itu dikenal dengan kecerdasan emosional. 

*) Staf Pengajar FE Universitas Wijaya Kusuma Swabaya 
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Menurut Goleman (2002), kecerdasan intelektual (IQ} hanya menyumbang 
20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan 
lain, diantaranya adalah lcecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ} yakni 
kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, 
mengatur suasana hati (mood), berempati serta kemampuan belcerjasama. 

Kesuksesan seseorang dalam kehidupan pribadi dan sosialnya tidak semata- 
mata karena faktor kecerdasan intelektual saja melainkan jugs larena faktor kecerdasan 
emosional. Begitu juga dalam dunia kerja, seseorang dituntut untuk memiliki 
kecerdasan emosional guna membina hubungan atau interaksi yang baik dengan 
orang yang ada di lingkungan kerjanya. Maka kesuksesan seseorang dalam setiap 
aspek kehidupannya selain karena dipengamhi oleh kecerdasan intelektual tetapl 
juga dipengaruhi oleh kecerdasan emosionalnya juga. 

Perkembangan pribadi merupakan merupakan proses berkelanjutan yang 
hams dikakukan seumur hidup. Inilah yang disebut dengan konsep belajar seumur 
hidup. Ada 2 keterampilan emosional tingkat tinggi yang perlu dikuasai. Pertama, 
kemampuan menangani param pengacau tanpa mengorbankan harga diri; kedua, 
kemampuan menangani kelcecewaan dan lcetidakpastian. Dengan kedua keterampilan 
ini, seseorang dapat menemulean lcecakapan lueatif untuk mengubah situasi-situasi 
negatif di selceliling menjadi tenaga-tenaga konstrulctif, positif, dan mencerahkan. 
Seperti yang dikatalcan oleh Ben Sweetland dalam Patton (2000), bahwa "Kesuksesan 
adalah perjalanan, bukan tujuan". Seharusnya seseorang tidak hanya memusatkan 
perhatiannya pada tujuan, tapi juga memperhatikan langkah-langkah yang diperlukan 
untuk sampai pada tujuan tersebut. Hanya dengan langkah-langkah itulah kebijaksanaan 
dan pembelajaran yang sejati dalam meraih kesulcsesan pribadi dan lcarier (Patton, 
2000). 

Malca kesulcsesan seseorang dalam leehidupan pribadi dan kariemya ditentukan 
oleh perasaan nyaman tentang siapa dirinya dan apa yang bisa ia raih. Tetapi bulcan 
berarti seseorang langsung dapat merasa puas alcan dirinya, namun berarti seseorang 
menghargai keunikan pribadi dan potensi sebagai individu serta berusaha meningkatkan 
kualitas-kualitas batiniah yang memberikan hasil-hasil positif dalam kehidupan 
pribadi dan kariernya (Patton, 2000). 

Kecerdasan emosional penting bagi semua orang, begitu juga bagi semua 
calon lulusan perguruan tinggi, termasuk calon sarjana ekonomi jurusan akuntansi. 
Dalam proses perkuliahan di perguruan tinggi dibutuhkan sikap kemauan dan 
kemandirian dari dalam diri mahasiswa sendiri untuk mau berkembang. Mahasiswa 
dituntut untuk lebih mandiri dan tidak telalu bergantung pada dosen, bukan seperti 
anak SMU yang hanya tergantung pada gum. 

Menurut Maslahah (2007), proses belajar mengajar dalam berbagai aspeknya 
sangat berkaitan dengan kecerdasan emosional mahasiswa. Kecerdasan emosional 
ini mampu melatih kemampuan mahasiswa tersebut, yaitu kemampuan untuk 
mengelola perasaannya, kemampuan untuk memotivasi dirinya, lcemampuan untulc 
tegar dalam menghadapi fmstasi, kesanggupan untuk mengendalikan dorongan dan 
menunda lcepuasan sesaat, mengatur suasana yang reaktif, serta mampu berempati 
dan bekerja sama dengan orang lain. Seperanglcat lcemampuan ini alcan mendukung 
seorang mahasiswa dalam mencapai tujuan dan cita-citanya. 
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Pada penelitian ini akan diuji kembali pengaruh kecerdasan emosional 
mahasiswa akuntansi terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Dimana kecerdasan 
emosional sebagai variabel independen yang mencalcup pengenalan diri, pengendalian 
diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Sedangkan pemahaman akuntansi 
sebagai variabel dependen yang diproksiltan dengan Indek Prestasi Kumulatif (IPK) 
dan N-ilai Rata-rata mata Kuliah yang berkaitan dengan ilmu akuntansi secara umum 
yaitu: Akuntansi Keuangan Menengah 1, Akuntansi Keuangan Menengah 2, Akuntansi 
Keuangan Lanjutan 1, Audit 1, dan Audit 2. 

Berdasarkan ~uaian tersebut, maka penulis bermaltsud ~mtuk mengadakan 
penelitian mengenai "PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL VMASISWA 
FAKULTAS EKONOMI JURUSAN AKUNTANSI TERHADAP TINGKAT 
PEMAHAMAN AKUNTANSI DI UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA 
SURABAYA". 

Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: "Adakah pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingltat 
pemahaman akuntansi mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas 
Wijaya Kusuma Surabaya". 

Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkap pemahaman akuntansi 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Wijaya Kusurna Surabaya. 

Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak 

diantaranya: 
1. Bagi akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk penyempurnaan 
sistem yang diterapkan dalam jurusan Akuntansi dalam menciptakan seorang akuntan 
yang berkualitas dan mempunyai kecerdasan emosional yang bailt. 
2. Bagi Praktisi 
Sebagai suatu karya ilmiah yang memberikan masukan dalam rangka mengembangkan 
kecerdasan emosional untuk meningkatkan pemahaman akuntansi. Penelitian juga 
diharapkan berguna bagi peneliti berikutnya yaitu sebagai bahan referensi untuk 
kepentingan lebih lanjut, khusunya mengenai pengaruh kecerdasan emosional 
mahasiswa terhadap pemahaman akuntansi. 

TELAAH PUSTAKA 
Pengertian Kecerdasan Emosional. 

Istilah kecerdasan emosional baru dikenal secara luas pada pertengahan tahun 
1990 oleh Goleman dalam bukunya yang berjudul: "Emotional Intelligenceff. 
Goleman menjelaskan bahwa kecerdasan emosional (Emotional Intelligence) adalah 
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kemampuan untult mengenali perasaan sendiri dan kemampuan mengelola emosi 
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengqn orang lain. Dimana 
pengertian emosi itu sendiri adalah suatu perasaan dan pikiran khasnya, suatu keadaan 
biologisnya dan psikologi, dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak (Goleman, 
2002). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), pengertian dari pada emosi 
itu sendiri adalah luapan perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu singkat, 
keadaan dan realsi psikologis dan fisiologis (seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan, 
kecintaan), dan keberanian yang bersifat subyektif. Sedangkan menurut Kamus Ilmu 
Pengetahuan (2004), pengertian emosi adalah perasaan tergugah, entah itu perasaan 
senang, takut, cemas yang disertai perubahan-perubahan dalam tubuh, misalnya otot 
menegang, debar jantung lebih cepat. 

Berdasarkan defenisi-definisi emosi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian emosi itu adalah perasaan yang timbul dari dalam diri manusia yang dapat 
dikeluarkan dalam bentuk tindakan atau pun perbuatan secara langsung. 

Menurut Patton (2000), kecerdasan emosional adalah keseimbangan antara 
pikiran dan perasaan, yalmi perpaduan antara keterampilan teknis dan pribadi untuk 
mencapai hasil-hasil yang positif dan produktif. Banyak sekali contoh yang menegaskan 
bahwa betapa pun efektifnya seseorang, seringkali hasil akhir kerjanya tidak seperti 
yang diharapkan. Bila ini yang terjadi, maka diperlukan stamina emosional untuk 
berpikir realistis bahwa sebaik apa pun pengetahuan yang ia miliki, seseorang hams 
bisa menerima fakta bahwa ada saat-saat tertentu dimana banyak ha1 yang berlangsung 
di luar kontrol manusia. 

Kemampuan mengenali realita dan memfokuskan perhatian pada apa yang 
bisa diubah merupakan faktor-falttor utama untk membangun secercah harapan yang 
diperlukan untuk mencapai kesuksesan pribadi dan karier. Tidak jarang seseorang 
terjebak melaltultan hal-ha1 yang salah. Ini bisa menyebabkan seseorang berperilaku 
kritis terhadap diri sendiri yang sebenarnya merupakan kebiasaan yang dapat merusak 
perkembangan pribadi dan karier. Lewat kecerdasan emosional, seseorang dibekali 
kompetensi-kompetensi untuk menghadapi kemalangan atau kegagalan dan 
mempertahankan semangat hidup. Kecerdasan emosional akan membuat perbedaan 
bagaimana seseorang memberi tanggapan terhadap konflilt dan ketidakpastian dalam 
hidup. Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengatur kehidupan 
emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional life with intelligence). Menjaga 
keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of emotion and it k 
expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, 
empati, dan keterampilan sosial (Goleman, 2002). 

Berdasarkan defenisi-defenisi kecerdasan emosional maka dapat ditarik 
, simpulan, bahwa pengertian kecerdasan emosional itu adalah kemampuan untuk 

mengetahui perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, mengelola emosi dengan 
bailt pada diri sendiri dan pada hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosional 
memandu seseorang untuk mengenal kemampuan diri sendiri, menghargai perasaan . 
diri sendiri dan perasaan orang lain, menerapkan dengan efektif informasi dan energi 
dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari. 
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Komponen Kecerdasan Emosional, 
Kecerdasan emosional akan berkembang secara terus menerus sepanjang 

hidup sambil belajar dari pengalaman, berbeda dengan kecerdasan intelektual karena 
kecerdasan intelektual itu sendiri berkembang hanya sedikit setelah usia remaja. 
Kecakapan emosional dapat terus bertumbuh, sejalan makin terampilnya seseorang 
dalam menangani emosi dan impuls atau rangsangan dari sendiri, dalam memotivasi 
diri, dalam mengasah empati dan kecakapan sosial: kedewasaan. Kecakapan-kecakapan 
itu tidak berdiri sendiri-sendiri. Unsur untuk mencapai kinerja puncak pengisyaratan 
bahwa seseorang menguasai perpaduan kecakapan, hanya setelah kecakapan-kecakapan 
itu mencapai kadar tertentu, barulah semua itu rnenjadikan seseorang berprestasi 
menonjol. Adapun kecakapan emosional yang paling sering mengantar orang ke 
tingkat keberhasilan antara lain: 

a. Inisiatif, semangat juang, dan kemampuan menyesuaikan diri. 
b. Pengaruh, kemampuan bekerja dalam tim, dan kecerdasan politis. 
c. Empati, percaya diri, dan kemampuan mengembangkan orang lain. 

Menurut Robbins (2006) komponen kecerdasan emosional terdiri dari: 
1. Kesadaran diri yaitu ltemampuan untuk menyadari apa yang anda anda rasakan. 
2. Pengelolaan diri yaitu kemampuan untdt mengelola emosi dan rangsangan sendiri. 
3.  Motivasi yaitu kernampuan untult bertahan dalam menghadapi kemunduran dan 

kegagalan. 
4. Empati yaitu kemampuan untuk merasakan bagaimana perasaan orang lain. 
5. Keterampilan sosial yaitu kemampuan untuk menangani emosi orang lain. 

Keunikan Kecerdasan Emosional Dibandingkan Kecerdasan Intelektual 
Hasil beberapa penelitian di University of Vermont mengenai analisis stnktur 

ne~u-ologist otak manusia dan penelitian perilaku Le Doux menunjukkan bahwa dalam 
peristiwa penting kehidupan seseorang, EQ selalu mendahului inteligensi rasio. 
Banyak riset telah membuktiltan bahwa kecerdasan emosional adalah penyumbang 
terbesar bagi kes~ksesan. 

Seperti yang diungkapkan oleh Goleman (2002), kecerdasan emosional dapat 
dipelajari serta dibentuk sejak masa anak-anak dan akan ten~s  berkembang sepanjang 
hidup yaitu dengan belajar dari pengalaman pribadi. Berbeda dengan kecerdasan 
intelektual yang hanya mengalami perubahan atau perkembangan sedilut setelah usia 
remaja. 

Tes IQ yang selama ini sudah biasa dilak~kan oleh banyak orang yang hanya 
menekankan pada penemuan kognitif saja. Dimana arti dari kognitif adalah pernyataan 
yang bersifat mel~kiskan yang menyangk~~t fakta (Kamus llmu Pengetahuan, 2005). 
Hal ini tidak dapat meramalkan dengan tepat apakah seseorang itu akan sukses di 
dalam kehidupannya. Karena kecerdasan intelektual yang tinggi tidak terlampau 
si~kses dibandingkan dengan mahasiswa yang mempunyai tingkat kecerdasan intelektual 
yang lebih rendah jika diukur menmut gaji, produktivitas, maupun status di bidang 
pekerjaan (Goleman 2005). 



Pengaruh Kecerdasan Emosional Mahasiswa Terhadap Tingkat Pemahaman 
Akuntansi di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

( Wiwin Wahyuni, Ayu Erayanti Nababan ) 

Pengertian Akuntansi. 
Akuntansi berasal dari bahasa asing yaitu "accounting" yang artinya bila 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah menghitung atau mempertangg~mg 
jawabkan. Sedangkan pengertian dari akuntansi adalah proses pengidentifikasian, 
pencatatan, dan pengkomunikasian kejadian-kejadian suatu organisasi (baik perusahaan 
maupun bukan pen~sahaan) kepada pemakai-pemakai informasi yang berkepentingan 
, Simamora (2002). 

Menurut Fees (2005), pengertian akuntansi adalah sistem informasi yang 
memberikan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai kegiatan 
ekonomi dan kondisi pemsahaan. 

Menurut Suwardjono (2005) pengertian akuntansi dibedakan antara akuntansi 
sebagai pengetahuan dan akuntansi sebagai ilmu. Maka pengertian akuntansi sebagai 
fungsi adalah proses pengidentifikasian, pengesahan, pengukuran, pengakuan, 
pengklasifikasian, penggabungan, peringkasan dan penyajian data keuangan (bahan 
dan akuntansi) yang terjadi dari kejadian-kejadian, transaksi-transaltsi, atau kegiatan 
operasi suatu unit organisasi dengan cara tertentu untuk menghasilkan informasi 
yang relevan bagi pihak yang berkepentingan. Sedangkan pengertian akuntansi 
sebagai ilmu adalah seperangkat pengetahuan yang mempelajari perekayasaan 
penyediaan jasa ben~pa informasi keuangan kuantitatif unit-unit organisasi dalam 
suatu lingkungan negara tertentu dan cara penyampaian atau pelaporan informasi 
tersebut kepada pihalt yang berltepentingan ~mixk dijadikan dasar dalam pengambilan 
keputusan ekonomik. 

Pengertian Pemahaman Akuntansi. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), pengertian pemahaman 

adalah proses, cara, perbuatan, memahami atau memahamkan. Sedangkan pengertian 
pemahaman ahmtansi adalah suatu proses atau pun cara seseorang dalam pembelajaran 
untuk dapat mengerti dan memahami tentang ilmu akuntansi. Berdasarkan defenisi 
pemahaman akuntansi yang ada, maka penulis dapat menarik simpulan, bahwa 
pengertian pemahaman akuntansi adalah kemampuan untult mengenal, mengerti, 
dan memahami ilmu akuntansi. 

Kemajuan ilmu pengetahuan yang mengalami kemajuan cepat, menuntut 
seseorang itu untuk dapat belajar dengan cepat dan bisa memahami kemajuan ilmu 
pengetahuan. Tetapi pada faktanya kita bisa melihat proses pembelajaran khususnya 
pembelajaran di perguruan tinggi masih diwarnai dengan " I lecture, you listen ". 
Kurangnya komuniltasi antara dosen dan mahasiswa membuat mahasiswa terkotak 
pada situasi belajar yang ltaku. Sehingga ini berdampak pada minat akan perkuliahan 
akan menurun, dengan begitu pemahaman terhadap ilmu pengetahuan itu akan 
berkurang (Suwardjono, 2005). 

Tetapi selain kurangnya komunikasi antara mahasiswa dengan dosen tersebut, 
pemahaman akuntansi juga tidak lepas dari aspek bahasa. Banyak mahasiswa tidak 
merasa perlu untuk mempelajari lagi bahasa Indonesia karena mereka sudah merasa 
mampu berbahasa Indonesia (Suwardjono, 2005. Akibatnya mahasiswa sering asing 
dengan istilah-istilah bahasa Indonesia yang ada dalam ilmu akuntansi. Semua ha1 
yang mempengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap ilmu akuntansi kembali lagi 



Pengaruh Kecerdasan Emosional Mahasiswa Terhadap Tingkat Pemahaman 
Akuntansi di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

Wiwin Wahyuni, Ayu Erayanti Nababan ) 

pada tujuan mahasiswa itu sendiri. Apabila tujuan mahasiswa hanya ingin memperoleh 
gelar sarjana, maka proses perkuliahan akan menjadi beban bagi dirinya. Sehingga 
tingkat pemahaman mahasiswa terhadap akuntansi akan berkurang. 

Maka dalam penelitian ini tingkat pemahaman akuntansi tersebut diuk~tr dari 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan Nilai Rata-rata dari Mata Kuliah Akuntansi 
Keuangan Menengah 1, Akuntansi Keuangan Menengah 2, Akuntansi Keuangan 
Lanjutan 1, Audit 1, dan Audit 2. Mata k~tliah tersebut dipilih karena mata kuliah 
tersebut mengandung unsur-unsur yang menggambarkan akuntansi secara umum 
dan merupakan mata kuliah pokok yang menjadi mata kuliah prasyarat untuk 
mengambil mata kuliah yang selanjutnya. Unhtk lebih jelasnya ini bisa dilihat dalam 
b ~ k u  pedoman yang sudah disediakan oleh Fakultas Ekonomi Universitas Wijaya 
Kusuma Surabaya. 

Penelitian Sebelumnya 
Adap~m manfaat dari penelitian sebelumnya adalah sumber informasi dan 

juga sebagai referensi yang sangat berguna dalam penelitlan sekarang. Maslahah 
(2007) yang telah melakukan penelitian tentang "Pengaruh Kecerdasan Emosional 
Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi dengan Icepercayaan Diri Sebagai Variabel 
Pemoderasi pada Beberapa Perguruan Tinggi Swasta di Yogyakarta". Jurnal ini 
bert~tjuan untuk mendapatkan bukti impiris mengenai: 
1. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
2. Pengaruh kepercayaan diri sebagai variabel pemoderasi yang mempengaruhi 

hubungan kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
3. Perbedaan tingkat kecedasan emosional antara mahasiswa yang memiliki 

kepercayaan diri yang ltuat dan mahasiswa yang memiliki kepercayaan dii yang 
lemah terhadap tingkat pemahaman ak~tntansi. 

Maslahah (2007) yang dalam jurnalnya menyimpulkan bahwa: 
1. Pengaruh kecerdasan emosional yang diproltsikan oleh variabel pengenalan diri, 

pengendalian diri, motivasi, empati dan lteterampilan social berpengar~th secara 
signifikan positf terhadap tingltat pemahaman akuntansi. 

2. Pengar~th kepercayaan diri terhadap kelima variabel kecerdasan emosional adalah 
vaiabel moderator. Hal ini berarti kepercayaan diri merupakan variabel moderator 
hub~mgan antara kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman ak~tntansi. 
Dengan koefisien arah yang positif men~mjukkan bahwa semakin kuat kepercayaan 
diri mahasiswa, maka hubungan kecerdasan emosional dengan pemahaman 
ak~tntansi semakin k~tat. 

3. Terdapat perbedaan tingkat pngenalan, pengendalian diri, dan keterqampilan 
sosial antar mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri yang kuat dengan mahasiswa 
yang memiliki kepercayaan diri yang lemah. Sedangkan untuk variabel motivasi 
dan empati tidal< terdapat perbedaan yang signifikan. 

Dengan menggunakan IPK sebagai sebagai variabel dependen, kecerdasan 
emosional sebagai variabel independen yang mempunyai pengaruh positif terhadap 
pemahaman altuntansi adalah pengenalan diri dan motivasi. Dengan menggunakan 
Rata-rata Nilai Mata K~tliah Akuntansi Keuangan 1, Akuntansi Keuangan 2, Akuntansi 
Keuangan Lanjutan 1, Audit 1, dan Audit 2 sebagai variabel dependen, kecerdasan 
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emosional sebagai variabel independen mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi adalah pengenalan diri, pengendalian diri, dan motivasi. 

Dengan menggunakan IPK sebagai variabel dependen, kecerdasan emosional 
sebagai variabel independen yang mempunyai pengaruh negatif terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi adalah pengendalian diri, empati, dan keterampilan sosial. 
Dengan menggunakan N.ilai rata-rata mata kuliah Ahntansi Keuangan 1, Akuntansi 
Keuangan 2, Akuntansi Keuangan Lanjutan 1, Audit 1, dan Audit 2 sebagai variabel 
dependen, kecerdasan emosional sebagai variabel independen mempunyai pengaruh 
negatif terhadap tingkat pemahaman akuntansi adalah empati dan keterampilan sosial. 

Penelitian yang dilakukan meneliti tentang bagaimana pengaruh kecerdasan 
emosional mahasiswa terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Selain itu penelitian 
sekarang juga sama-sama masih menggunakan variabel independen dan variabel 
dependen yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Goenadhi. Adapun 
variabel independen yang diuji dalam penelitian ini adalah pengenalan diri, 
pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Sedangkan variabel 
dependennya terdiri dari 2 yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan Nilai Rata-rata 
dari Mata Kuliah Alantansi Keuangan 1, Akuntansi Keuangan 2, Akunatansi Keuangan 
Lanjutan 1, Audit 1, dan Audit 2. 

Tetapi penelitian yang sekarang memiliki perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya yaitu terletak pada obyek yang diteliti. Penelitian sekarang dilakukan 
di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya yaitu pada Fakultas Ekonomi Jurusan 
Akuntansi. Sedangkan penelitian yang terdahulu dilakukan di Universitas Khatolik 
Widya Mandala Surabaya. 

Hipotesa. 
Seperti yang diungkapkan oleh Goleman (2005), bahwa kecerdasan intelektual 

hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% lagi adalah sumbangan 
faktor-faktor kekuatan lain, salah satunya adalah kecerdasan emosional. Maka 
kecerdasan emosional tersebut sangat diperlukan dalam semua aspek kehidupan 
manusia. Demikian pula dalam aspek ilmu pengetahuan, seseorang dituntut agar 
dapat belajar secara mandiri dan bekerjasama dengan baik dengan orang lain. 
Khususnya sebagai seorang mahasiswa, dituntut lebih mandiri dan selalu ingin tahu 
tentang ilmu akuntansi itu sendiri. Demi terciptanya mahasiswa lulusan akuntansi 
yang berkualitas, diperlukan proses atau pun waktu yang panjang, kerja keras, 
dukungan dari pihak lain, dan tidak lepas juga dari kecerdasan emosional mahasiswa 
itu sendiri. Maka dalam penelitian ini, ingin menguji hipotesa yaitu berdasarkan 
dimensi kecerdasan emosional. 

Pengenalan diri 
Menurut Gea et al. (2002) (dalam Maslahah, (2007), mengenal diri berarti 

memahami kekhasan fisiknya, kepribadian, watak dan temperamennya, mengenal 
bakat-bakat alamiah yang dimilikinya, dan mempunyai gambaran atau konsep yang 
jelas tentang diri sendiri dengan kesulitan dan kelemahamannya. Ada beberapa cara 
untuk mengembangkan kekuatan dan kelemahan dalam pengenalan diri yaitu: 
introspeksi diri, mengendalikan diri, membangun kepercayaan diri, mengenal dan 
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mengambil inspirasi dari tokoh-tokoh teladan, dan berpikir positif dan optimis 
tentang diri sendiri. Mahasiswa yang dapat mengenali dirinya sendiri dengan baik 
akan berpenganlh terhadap tingkat kepercayaan diri unhtk dapat lebih baik di dalam 
d~mia akademik. Salah satu bentuk pengenalan diri adalah bisa dilihat pada masa 
ujian. Mahasiswa yang percaya pada dirinya sendiri akan ben~saha menjawab ~~j ian  
sesuai dengan apa yang diketahuinya. Percaya dengan jawabannya sendiri tanpa 
harus meminta bantuan pada orang lain. Sikap seperti ini sangat dibuhhkan seorang 
mahasiswa guns kemajuan dirinya dalam pemahaman akuntansi. Berdasarkan cara- 
cara pengembangan pengenalan diri tersebut, maka akan diuji hipotesa pertama: 

HI : Pengenalan diri berpengaruh terhadap tingkat pemahaman ak~ntansi. 

Pengendalian diri 
Menurut Patton (2000), pengertian pengendalian diri adalah benteng pertahanan 

yang membantu seseorang untuk mencegah kesalahan-kesalahan dan terlibat dalam 
masalah. Sikap ini dapat mengendaliltan kemarahan dan ltetergesa-gesaan yang 
memungltunkan seseorang untuk berpikir sebeluin mengambil tindakan. Melihat 
situasi lingkungan pergaulan mahasiswa sekarang ini dan juga banyaknya hiburan 
yang ada di luar lingkungan kampus bisa membuat mahasiswa terkadang terjerumus 
kedalamnya. Dengan melihat kondisi seperti ini mahasiswa dituntut untuk dapat 
mengendalikan diri. Jika mahasiswa dapat mengendalikan dirinya dengan baik maka 
dia akan bisa dengan konsentrasi untuk mengiltuti proses perltuliahan dan akan 
berpenga\ruh juga terhadap tingltat pemahaman akuntansi. Berdasarkan penjelasan 
mengenai pentingnya pengendalian tersebut, maka altan diuji hipotesa kedua: 

HZ : Pengendalian diri berpengaruh terhadap tingkat pemahaman Akuntansi. 

Motivasi 
Menurut Ingham (2000), motivasi ada yang dirasakan seseorang waktu 

digerakkan untuk mengambil tindakan yang diinginkan. Apa yang diinginkan ini 
dapat berupa imbalan spesipik, atau berupa sesuatu yang cepat berlalu, seperti perasaan 
senang karena telah berhasil membenahi meja yang penuh dengan pekerjaan. Kunci 
motivasi adalah memanfaatkan emosi-emosi sedemikian rupa sehingga mendukung 
kinerja, bukannya justru menghambat pencapaian prestasi (Patton,2000). Motivasi 
ini sangat diperlulta pengelolaan emosi-emosi yang ada agar bisamemberikan semangat 
hidup bagi seseorang. Begitu juga halnya dengan seorang mahasiswa yang dituntut 
untuk motivasi dan komitmen yang baik dan jelas dalam menjalani proses perkuliahan. 

Motivasi ada yang berasal dari dalam diri dan ada juga yang berasal dari luar 
diri seseorang. Motivator yang paling berpengaruh adalah motivasi yang berasal dari 
dalam diri seseorang. Motivasi ini juga sangat dibutuhkan oleh seorang mahasiswa 
terlebih motivasi yang berasal dari dalam dirinya guna meningkatkan semangat dalam 
meningkatan prestasinya dan pemahamanya terhadap ilmu akuntansi. Seseorang yang 
mengerjakan suatu ha1 ataupun pekerjaan dengan suasana hati yang tenang atau 
merasa tidak terbebani malta hasilnya akan baik pula. Demikian juga halnya dengan 
proses perkuliahan., terkadang mahasiswa merasa bosan dan malas untult mengikuti 
perkuliahan karena suasana hatinya terpaksa untuk mengikuti rutinitas perkuliahan. 
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Oleh karena i k ~ ,  mahasiswa hams mempunyai komitmen atau motivasi dari 
dirinya sendiri unkk meningkatkan semangat juangnya unak berprestasi. Maka dengan 
ha1 itu mahasiswa tidalt akan merasa bosan dengan rutinitas perkuliahan melainkan 
akan lebih semangat dan rajin untuk menglkuti perh~liahan. Contoh yang lain misalnya, 
dengan adanya nilai mata kuliah atau pun Indek Prestasi Kumulatif (IPK) yang jelek. 
Kedua contoh ini bisa juga dijadikan sebagai motivator agar lebih rajin belajar dan 
lebih semangat lagi ~mtuk meningkatkan prestasinya dalam perkuliahan, dan bukan 
malah menjadikan itu sebagai suatu kegagalan atau pun sebagai sustu kekurangan 
pribadi. Maka dengan adanya motivasi dan komitrnen yang ada tertanam dalam pribadi 
seorang mahasiswa diharapkan selain dapat meningkatkan prestasinya dalam akademk, 
tetapi juga diharapltan untuk meningkatkan pemahamannya terhadap ilmu akuntansi 
khususnya bagi mahasiswa. Fakultas Ekonomi Jun~san Akuntansi. Berdasarkan uraian 
tentang motivasi tersebut, maka akan diuji hipotesa ketiga: 

H3 : Motivasi berpengaruh terhadap tingkat pemahaman ak~mtansi. 

Empati 
Empati ini adalah kesanggupan ~ ~ n t u k  meneliti dengan baik kesulitan-kesulitan 

orang lain (ICamus Besar Bahasa Indonesia). Maka peneliti dapat menarik simpulan 
bahwa empati itu adalah kemampuan ~ m k k  memahami apa yang dirasakan oleh orang 
lain. Tetapi pada faktanya, ini sangat sulit untuk dilakukan. Untuk dapat memahami 
dan juga ~mtuk mengembangkan orang lain maka terlebih dahulu seseorang harus dapat 
mengenali dan mengontrol dirinya sendiri barulah seseorang itu dapat ~mtuk memahami 
perasaan atau pun masalah yang sedang dialami oleh orang lain. Dengan mengembangkan 
empati yang dibanglutkan oleh pemahaman tentang kekecewaan, perasaan, dan pikiran 
orang lain, maka seseorang akan mampu untuk melihat situasi darp perspektif yang 
lebih luas, bukan hanya semata-mata dari perspektif diri sendiri tetapi juga orang lain 
(Patton, 2000). 

Salah satit contoh empati ini adalah dapat mendengarkan pendapat dari mahasiswa 
yang lain dan juga dapat menerima kritiltan ataup~m masukan dari mahasiswa dan jugs 
dari dosen. Untuk itu mahasiswa dituntut untuk memiliki sikap empati, maka akan 
tercipta suasana belajar yang baik dan dapat memperbaiki nilai altademik mahasiswa. 
Mahasiswa yang memiliki empati maka akan tercipta suasana perkuliahan yang nyaman. 
Contoh lain dari empai adalah mampu mendengarkan, menerima pendapat serta kritik 
orang lain dan menghargai seluruh perbedaan yang ada sebagai suak~ keberagaman 
b~kan bulan jadi suah masalah. Dengan adanya sikap empati diharapkan akan membawa 
pengaruh yang positif bagi inahasiswa yaitu dalam proses perkuliahan, baik dalam 
peningkatkan prestasi maupun dalam pemahaman mahasiswa akan ilmu akuntansi. 
Berdasarkaqn uraian tentang empati tersebut, maka penelii akan menguji hipotesa yang 
keempat : 

: Empati berpengaruh terhadap tingkat pemahaman ak~mtansi 

Keterampilan sosial 
Pengertian lteterampilan sosial adalah serangkaian pilihan yang dapat membuat 

seseorang dapat berkomunikasi atau pun berhubungan secara efektif dengan orang 
lain (Patton, 2000). Seseorang yang dapat berkomunikasi dengan baik maka akan 
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berpengaruh terhadap hubungannya dengan orang lain. Demikian juga halnya dengan 
mahasiswa, yang dit~mtut untuk dapat berkomunikasi dengan baik, menyampaikan 
saran dan pendapat dengan jelas, dapat membuat kondisi perkuliahan lebih 
menyenangkan, mampu bekerjasama dengan mahasiswa lainnya. Ini akan dapat 
mempengaruhi kondisi belajar di kampus yang lebih baik dan akan mempengaruhi 
prestasi akademiknya juga. Contoh keterampilan sosial adalah bisa dilihat dari 
hubungan mahasiswa dengan dosen atau hubungan antara mahasiswa dengan 
mahasiswa yang lain. Hubungan baik yang terjalin antara dosen dengan mahasiswa 
akan mempengaruhi interaksi dalam perkuliahan. Rasa persahabatan dan sikap 
keterbukaan hams selalu ditanamkan dalam diri masing-masing demi terciptanya 
suasana perkuliahan yang nyaman sehingga pemahaman akan ilmu akuntansi akan 
semalun baik pula. Demikian juga halnya dengan hubungan antar mahasiswa harus 
tetap dijaga dengan baik demi terciptanya suasana perkuliahan yang nyaman. Maka 
dengan terciptanya proses perkuliahan yang nyaman diharapkan akan membawa 
pengaruh yang positif juga terhadap pemahaman mahasiswa akan ilmu akuntansi. 
Berdasarkan uraian tentang keterampilan sosial ersebut, maka akan diuji hipotesa 
kelima : 

Hs : Keterampilan sosial mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi. 

METODA PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu penelitian 
yang menekankan pada pengujian hipotesa dan menggunakan data yang terukur 
sehingga dapat menghasilkan simpulan yang dapat digeneralisasikan. Penelitian ini 
rnenggunakan metoda (alat analisa) statistik inferensial. Dimana penelitian ini 
bertujuan untuk menguji hipotesis dengan hubungan antarvariabel sebab akibat. 
Rancangan penelitian ini berbentuk eksperimen lapangan yang akan dilakukan di 
dalam ruang kelas. Menurut Sekaran (2006), statistlk inferensial adalah teknik yang 
digunakan untuk menganalisa sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Populasi 
Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau ha1 

minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2006). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu mahasiswa Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Fakultas 
Ekonomi Jurusan Akuntansi 

Sampel 
Menurut Sekaran (2006), sampel adalah sebagian dari elemen-elemen 

populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metoda non 
probability sampling (non probabilitas). Pemilihan sampel dengan menggunakan 
metode non probabilitas atau tidak acak, dimana elemen-elemen populasi tidak 
mempunyai kessempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Metoda yang 
digunakan adalah purpose sampling (pemilihan sampel dengan tujuan tertentu). 
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Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Wijaya Kusuma 
Surabaya Fakultas Ekonomi Jur~tsan Akuntansi yang sudah menempuh dan telah 
lulus mata kuliah yakni: Altuntansi Keuangan Menengah 1, Akuntansi Keuangan 
Menengah 2: Akuntansi Keuangan Lanjutan 1, Audit 1, dan Audit 2. 

Identifikasi Variabel. 
Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri 

dari 2 yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen yang 
akan diuji terdiri dari: 

1. Pengenalan diri sebagai variabel independen pertama "X 1 " 
2. Pengendalian diri sebagai variabel independen kedua " X2" 
3. Motivasi sebagai variabel independen ketiga " X3" 
4. Empati sebagai variabel independen keempat "X4" 
5. Keterampilan sosial sebagai variabel independen kelima "X5" 

Sedangltan variabel dependen yang akan diuji adalah tingkat pemahaman 
ak~mtansi yang diult~tr dari: Indeks Prestasi K ~ n ~ t l a t i f  (IPK) dan Nilai Rata-rata Mata 
K~tliah Akuntansi Keuangan Menengah 1, Akuntansi Keuangan Menengah 2, Akuntansi 
Keuangan Lanjutan 1, Audit 1, dan Audit 2 sebagai variabel dependen "Y". 

Defenisi Operasional Variabel 
A. Pengenalan diri 

Menuntt Mu'tadin (2002) (dalam Maslahah, 2007), kesadaran diri dalam mengenali 
perasaan sewalttu perasaan itu terjadi merupaltan dasar kecerdasan emosional. Pada 
tahap ini diperhtkan adanya pemantauan perasaan dari waktu ke waktu agar timbul 
pemahaman tentang diri. Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan yang 
sesungguhnya yang beraltibat burult bagi pengambilan keputusan suatu masalah. 
Mengenal diri sendiri berarti seseorang itu mengerti akan kepribadiannya sendiri, 
sifat dan juga wataknya, mengenal emosinya, dan mengenal bakat alami yang 
terkandung di dalam dirinya. 

Jenis skala variabel pengenalan diri adalah skala liltert dengan 5 skala penilaian, 
yaitu: Sangat Sesuai "SS", Sesuai "S", Ragu-Ragu "RR", Tidak Sesuai "TS", dan 
Sangat Tidak Sesuai "STS". 

B. Pengendalian Diri 
Menurut Goleman (2005) (dalam Goenadhi, 2008), pengendalian diri 

merupaltan siltap hati-hati dan cerdas dalam mengatur ltehidupan, lteseimbangan 
dan kebijakan yang terkendali dan tujuannya adalah untuk keseimbangan emosi 
bukan untuk meneltan emosi, karena setiap perasaan mempunyai nilai dan makna. 
Dapat mengendalikan diri berarti mampu mengontrol ataupun mengendalikan diri 
sendiri, memiliki sifat yang dapat dipercaya dan waspada dalam berbagai ha1 serta 
pandai beradaptasi dalam lingkungannya 

Jenis sltala variabel pengendalian diri adalah skala likert dengan 5 skala 
penilaian, yaitu: Sangat Sesuai "SS", Sesuai "S", Ragu-Ragu "RR", Tidak Sesuai 
"TS", dan Sangat Tidak Sesuai "STS". 
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C. Motivasi 
Menurut Goleman (2005) motivasi didefenisikan sebagai suatu konsep yang 

digunakan jika menguailtan kekuatan-kekuatan yang bekerja terhadap diri individu 
~mtuk memulai dan mengarahkan perilaku. Seseorang yang memiliki motivasi akan 
terdorong untuk lebuh berprestasi, selalu mempunyai inisiatif dan sikap optimis yang 
tinggi. Jenis skala variabel motivasi adalah skala likert dengan 5 skala penilaian, 
yaitu: Sangat Sesuai "SS", Sesuai "S", Ragu-Ragu "RR", Tidak Sesuai "TS", dan 
Sangat Tidak Sesuai "STS". 

D. Empati 
Menurut Goleman (2000) (dalam Maslahah, 2007), empati adalah perasaan 

simpati dan perhatian terhadap orang lain, khususnya bagi pengalaman atau secara 
tidak langsung merasakan perasaan orang lain. Empati atau mengenal emosi orang 
dibangun berdasarkan pada kesadaran diri. Jika seseorang terbilka pada emosi sendiri, 
maka dapat dipastikan bahwa ia akan terampil membaca perasaan orang lain. 
Seseorang yang memiliki empati maka dapat merasakan perasaan orang lain, mengerti 
kebutuhan dan kepentingan orang lain. Jenis skala interval variabel empati adalah 
skala likert dengan 5 skala penilaian, yaitu: Sangat Sesuai "SS", Sesuai "S", Ragu- 
Ragu "RR", Sangat Tidak Sesuai "STS". 

E. Keterampilan Sosial 
Keterampilan Sosial adalah kemampuan dalam membina hubungan dengan 

orang lain, dapat berkomunikasi dengan orang lain. Jenis skala variabel keterampilan 
sosial adalah skala likert dengan 5 skala penilaian,yaitu: Sangat Sesuai "SS", Sesuai 
"S", Ragu-Ragu "RR", Tidak Sesuai "TS", dan Sangat Tidak Sesuai " STS". 

F. Tingkat Pemahaman Akuntansi 
Menurut Suwardjono (2005) (dalam Goenadhi, 2007), pada umurnnya tingkat 

keberhasilan seseorang dalam mengikuti kuliah tercennin dalam nilai yang diperoleh. 
Pada penelitian ini tingkat pemahaman akuntansi diukur melalui Indek Prestasi 
Kumulatif (IPK) dan Nilai Rata-rata Mata Kuliah yang diwakili oleh 5 mata kuliah 
yaihl: Alclmtansi Keuangan Menengah 1, Akuntansi Keuangan Menengah 2, Akuntansi 
Keuangan Lajutan 1, Audit 1, dan Audit 2. 

Jenis skala penilaian yang digunakan pada tingkat pemahaman akunatansi 
adalah skala likert dengan masing-masing 5 skala penilaian. Pada Indek Prestasi 
Kumulatif (IPK), skala penilaian yang digunakan yaitu: Sangat Baik "A", Baik "B", 
C\~k~lp "C", Kurang "D",dan Jelek "En. Sedangkan pada Niliai Rata-rata Mata Kuliah, 
skala penilaian yang digunakan yaitu: A, AB, B, BC, dan C. 

Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data primer karena data yang diperoleh 

peneliti yaitu data yang didapat melalui penyebaran kuesioner kepada responden. 
Sesuai dengan bentuk kuesioner yang dibuat, data yang terkumpul berupa data 
interval. 
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Sumber Data 
Data yang diperoleh peneliti yaitu dari responden yang ada di Universitas 

Wijaya Kusuuna Suuabaya yakni dari mahasiswa Universitas Wijaya Kusu~ma Suuabaya 
Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi yang sudah menempuh dan telah lulus mata 
kuliah yakni: Akuntansi Keuangan Menengah 1, Akuntansi Keuangan Menengah 
2, Akuntansi Keuangan Lanjutan 1, Audit 1, dan Audit 2. 

Prosedur Pengumpulan Data 
Adapun prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui: 

1. Pustaka 
Bersumber dari beberapa jurnal yaitu dari hasil penelitian terdahulu, dari berbagai 
literatur-literatur lainya seperti buku, dan dari internet. 

2. Lapangan 
Instr~lmen yang digunakaan yaitu dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 

responden. Selain itu, dilakikan jugs dengan wawancara kepada sebagian responden 
yang terkait dengan penelitian ini. Teknik ini diharapkan dapat mendukung 
kuesioner dan mendapatkan informasi yang mendukung penelitian ini. 

Teknik Analisa 
Sebelum data dari kuesioner yang telah terkumpul diolah dan diailalisa malta 

terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui apakah 
kuesioner tersebut valid dan reliabel. Analisa data yang dilaltukan dengan bantuan 
program SPSS (Statistical Package.for Social Science). Ada beberapa telnik analisa 
data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Analisa Regresi Berganda 
Uji regresi berganda digunakan untuk mengulji pengaruh beberapa variabel 

independen (variabel bebas) pada variabel dependen (variabel tergantung). 
Formula: 
Y= a + blX1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 

Keterangan: 
Y : Pemahaman akuntansi 
a : Harga konstanta 
bl  ,b2,b3,b4,b5 : Koefisien regresi 
XI  : Pengenalan diri 
X2 : Pengendalian diri 
X3 : Motivasi 
X4 : Empati 
X.5 : Keterampilan sosial 
e : Error 

2. Uji Hipotesa 
Uji hipotesa digunakan untuk menguji apakah faltor-faktor kecerdasan 

emosional mahasiswa berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi di 
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Tingkat pengambilan pengambilan 
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keputusannya yaitu melalui ~ l j i  pengaruh simultan dan ~ l j i  parsial. 
Dimana tingkat pengambilan keputusan yaitu: 

Jika p. value <0,05 malta Ho diterima dan Ha ditolak. 
Jika p. value >0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaltukan di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, Jumlah 
kuesioner yang disebar adalah 100 elcsemplar dengan harapan data yang terltumpul 
ini dapat mewaltili jumlah populasi dalam penelitian ini. Dari penyebaran 100 
kuesioner, dapat ditunjukkan hasil perolehan data seperti pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 
Deskripsi data 

Statistik Deskriptif 
Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif 

Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa mean (Nilai Rata-rata) tiap-tiap variabel 
yakni variabel kecerdasan emosional yang terdiri dari: Pengenalan Diri (XI), 
Pengendalian Diri (Xz), Motivasi (X3), Empati (X4), dan Keterampilan Sosial (Xs), 
dan variabel Tingkat Pemahaman Akuntansi (Y). Dalam ha1 ini variabel independen 
yakni lcecerdasan emosional yang diukur dengan Masing-masing 10 item pernyataan, 
malca nilai netralnya adalah 10x3=30. Apabila mean (Nilai Rata-rata) >30 dapat 
dinyatakan bahwa kecerdasan emosional responden adalah di atas Rata-rata atau 
tinggi. 

Persentase 
100% 
98% 
2% 
88% 
10% 

Keterangan 
Kuesioner yang disebar 
Kuesioner yang kembali 
Kuesioner yang tidak ltembali 
Kuesioner yang dapat diolah 
Kuesioner yang tidaltdapat diolah 

Jumlah 
100 
9 8 
2 
88 
10 
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Dari hasil penelitian responden, menunjukkan bahwa keserdasan emosional 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Jumsan Akuntansi Universitas Wijaya Kusuma S~rabaya 
adalah diatas Rata-rata atau tinggi karena mean (Nilai Rata-rata) >30 maka mean 
(Nilai Rata-rata) terbesar terdapat pada variabel Psngenalan Diri yaihl sebesar 39,941. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengenalan diri menlpakan variabel dominan 
yang mempengaruhi keserdasan emosional mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan 
Akuntansi Universitas Wijaya Kususma S~~rabaya. Sedangkan mean (Nilai Rata- 
rata) terkesil terdapat pada variabel Motivasi dan Keterampilan Sosial yaitu sama- 
sama memiliki mean (Nilai Rata-rata) sebesar 32,864. Maka dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosional terendah terdapat pada Motivasi dan Iceterampilan 
Sosial. Sementara untuk variabel dependen yalai tingkat pemahaman akuntansi yang 
diukur dengan 6 item yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan Nilai Rata-rata 5 
Mata Kuliah yakni: Ak~lntansi Ke~langan Menengah 1, Akuntansi Keuangan Menengah 
2, Akuntansi Keuangan Lanjutan 1, Audit 1, Audit 2, malta nilai netralnya adalah 
6x3=18. Apabila mean (Nilai Rata-rata) >18 dapat dinyatakan bahwa tingkat 
pemahaman responden adalah diatas Rata-rata atau tinggi. Dari hasii penelitian 
responden, menunjukkan bahwa tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya adalah diatas 
Rata-rata atau tinggi karena mean (Nilai Rata-rata) >l8.  Maka mean (Nilai Rata- 
rata) pada tingkat pemahaman akuntansi sebesar 20.5909. 

Hasil Uji Mipotesa 
Hasil Uji Mipotesa Pengaruh Simultan (Uji F Simultan) 

Tingltat pengambilan lteputusan hasil uji hipotesa pengaruh simuitan yaitu: 
Berikut ini dijelaskan hasil uji hipotesa pengaruh simultan dan uji hipotesa pengaruh 
parsial yaitu pada tabel 4.10 

Tabel 4.10 
Hasil uji Hipotesa 

F : 157,404 
R : 0,952 
Rsquare : 0,906 
Sign : 0,000 
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Berdasarkan tabel 4.10 bahwa seluruh variabel bebas (pengenalan diri, 
pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial) berpengaruh secara 
simultan (serempak) pada tingkat pemahaman akuntansi. Hal ini diterlihat pada 
tingkat sign. F= 0,000<0,05. Jika dilihat dari korelasi antarvariabel dapat disimpulkan 
bahwa korelasi antara pemahaman ahmtansi dengan sel~lnlh variabel bebas (pengenalan 
diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial) adalah kuat karena 
R = 0,906 >0,5. Sedangkan R square sebesar 0,906 berarti 90,6% tingkat pemahaman 
alclmtansi dipengaruhi oleh kecerdasan emosional yakni pengenalan diri, pengendalian 
diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial sedang sisanya yaitu 9,4% dipenganlhi 
oleh variabel-variabel lain yang tidak disertakan dalan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini hampir sama dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Goleman (2002), bahwa kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi 
kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, 
diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni 
kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, 
mengatur suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerjasama. Dalam 
penelitian ini kesuksesan yang d i ~ h r  adalah dari segi tingkat pemahaman mahasiswa 
akan ilmu akuntansi. 

Hasil Uji Hipotesa Pengaruh Parsial (Uji t parsial) 
Tingkat pengam,bilan keputusan hasil uji hipotesa pengaruh parsial yaitu: 
- Jika signifikansi t > 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima 
- Jika signifikansi t < 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak 

Berdasarkan tabel 4.25 dapat disimpulkan bahwa variabel pengenalan diri 
memiliki sig. t=0,142 > 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 
hubungan variabel pengenalan diri tidak berpengan~h secara signifikan terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi pada level signiiikan 5%. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan dengan Gea at. al,. (dalam Maslahah, 2007) yang menyatakan bahwa mengenal 
diri berarti memahami kekhasan fisik, kepribadian, watak dan temperamennya, 
mengenal bakat alamiah yang dimilikinya, dan mempunyai gambaran atau konsep 
yang jelas tentang diri sendiri dengan segala kesulitan dan kelemahamannya. Dengan 
mengenal diri maka seseorang akan mengerti peran apa yang harus dia mainkan 
untuk mewujudkannnya, sehingga mereka akan berusaha keras untuk belajar dan 
aktif dalam mengikuti kegiatan perkuliahannya agar mendapatkan nilai prestasi 
prestasi yang maksimal. 

Variabel pengendalian diri memiliki sig. t= 0,3 12 > 0,05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hal ini berarti hubungan pengendalian diri tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada level signifikan 5%. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilahkan oleh Maslahah yang menjelaskan 
bahwa tingkat pengendalian diri merupakan pengelolaan emosi yang yang berarti 
menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan tepat. Dengan demikian 
pengendalian diri menlpakan pengelolaan emosi ketika mahasiswa diterpa kesedihan, 
kecemasan, dan kemurungan, sehingga kurang dapat mempengaruhi tingkat 
pemahaman akuntansi. Dimana kesedihan, kecemasan, dan kemurungan hanya 
bersifat sementara dan mudah hilang setelah dia memperoleh hiburan-hiburan yang 
berasal dari lingkungan luar. 
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Variabel motivasi memilki sig. t= 0.000 < 0,05, naka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Hal ini berarti hubungan variabel motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi pada level sigifikan 5%. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Goleman (2005) (dalam Goenadhi, 20007) 
yang mendefenisiltan sebagai suatu konsep yang digunaltan jika mengurailtan 
kekuatan-ltekuatan yang belterja terhadap diri individu untuk memulai dan mengarahkan 
perilaku atau segala sikap yang menjadi pendorong timbulnya perilaku. Semaltin 
besar motivasi mahasiswa untuk belajar maka semakin besaaar pula usaha-usaha 
yang dilakukan, sehingga prestasi akademiknya akan semakin meningkat dan ha1 ini 
tentu akan meningkatltan tingkat pemahaman akuntansinya. 

Variabel empati memililu sig. t=0.000< 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Hal ini berarti hubungan variabel empati berpengaruh secara signifikan terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi pada level signifikan 5%. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Maslahah yang mengungltapkan bahwa empati 
merupakan proses pengenalan diri sehingga mahasiswa yang memiliki empati yang 
tinggi malta ltemampuannya untuk membaca dirinya sendiri dan orang lain sehingga 
akan meningkatkan kualitas belajarnya dan akan tercipta pemahaman akuntansi yang 
baik pula. 

Variabel keterampilan sosial memiliki sig. t= 0.000< 0,5, maka Ho diterima 
dan Ha ditolalt. Hal ini berarti hub;ngan lteterampilan sosial berpengaruh secara 
signifikan terhadap tingltat pemahaman akuntansi pada level signifkan 5%. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilaltukan oleh Maslahah (2007), 
menyatakan bahwa kemampuan membina hubungan dengan orang lain. Mahasiswa 
yang memililti keterampilan sosial yang tinggi akan memiliki hubungan yang baik 
antara dosen dan mahasiswa sehingga tercipta interaksi yang positif untuk dapat 
meningltakan pemahaman akuntansinya. 

Dari hasil pengujian dalam penelitian ini, pengaruh kecerdasan emosional 
mahasiswa fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi yang diproksikan oleh variabel 
pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan lteterampilan sosial terbukti 
meliki pengaruh yang signifikan positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

SIMPULAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulankan bahwa pengaruh 
kecedasan emosional mahasiswa yang diproksikan ole11 variabel pengenalan diri, 
pengendalian diri, motivasi, empati, dan lteterampilan sosial dalam penelitian ini 
terbukti berpangaruh secara signifikan positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi 
mahasiswa Fakul tas Ekonomi Jurusan Akutansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 
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